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MINYAK BAKAR

Minyak bakar bukan berasal dari jenis distilat tetapi dari jenis residu dan berwarna 

hitam gelap. Minyak bakar lebih kental daripada minyak diesel dan memiliki 

titik tuang (pour point) yang lebih tinggi daripada minyak diesel. Penggunaan 

minyak bakar pada umumnya untuk bahan bakar pada pembakaran langsung 

pada dapur-dapur industri besar, pembangkit listrik tenaga uap dan lain-lain 

yang sangat memperhatikan segi ekonomis dari bahan bakarnya. Minyak bakar 

ini disebut juga Marine Fuel Oil.

Rujukan:
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NO. SATUAN

BATASAN
IFO 1

MIN MINMAX MAX
IFO 2

METODE UJI

ASTM
KARAKTERISTIK
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